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Info Artikel ABSTRAK 

Diterima: Latar Belakang: Perkembangan pengetahuan dan sikap akan penyakit infeksi jamur kulit 

ini menyebabkan tingginya kesadaran masyarakat untuk melakukan pengobatan mandiri 

akan penyakit tersebut, namun perlu diperhatikan ketepatan dalam penggunaan obat ketika 

melakukan pengobatan sendiri. Informasi dan pengetahuan serta sikap yang kurang dalam 

melakukan swamedikasi dapat memberikan dampak buruk bagi pengguna obat seperti 

pengobatan tidak efektif, dosis yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, munculnya 

resistensi dan efek yang tidak diinginkan dari obat. 

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat 

penyakit jamur kulit di Desa Paku Alam. 

Metode: Penelitian ini termasuk observasional analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional. Variabel independen yaitu tingkat pengetahuan dan sikap, sedangkan  variabel 

dependen yaitu penggunaan obat jamur kulit. 

Hasil: Analisis hasil menggunakan uji koefisien korelasi rank spearman test pada variabel 

hubungan antara sikap dengan penggunaan obat jamur kulit didapatkan hasil p-value 0,000 

yang berarti ada hubungan yang signifikan. Sedangkan hubungan antara pengetahuan 

dengan penggunaan obat jamur kulit didapatkan hasil p-value 0,000 yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan obat penyakit 

jamur. 

Simpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat 

penyakit jamur kulit dengan nilai signifikasi 0,000.  
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 ABSTRACT 
 Background: The development of knowledge and attitudes towards skin fungal infections 

has led to high public awareness to carry out self-medication for this disease, but it is 

necessary to pay attention to the accuracy in using drugs when carrying out self-

medication. Lack of information and knowledge as well as attitudes in carrying out self-

medication can have a negative impact on drug users such as ineffective treatment, doses 

that are too low or too high, emergence of resistance and unwanted effects of drugs. 

Objective: Knowing the relationship between the level of knowledge and attitudes towards 

the use of skin fungus disease drugs in Paku Alam Village. 

Methods: This research includes analytic observational with a cross sectional approach. 

The independent variable is the level of knowledge and attitude, while the dependent 

variable is the use of skin fungus medicine. 

Results: Analysis of the results using the Spearman rank correlation coefficient test on the 

relationship variable between attitudes and the use of skin fungus medicine obtained a p-

value of 0.000 which means there is a significant relationship. Meanwhile, the relationship 

between knowledge and the use of skin fungus medicine resulted in a p-value of 0.000, 

which means that there is a significant relationship between the level of knowledge and 

the use of fungal disease drugs. 

Conclusion: There is a relationship between knowledge and attitude towards the use of 

skin fungal disease drugs with a significance value of 0.000. 

Keywords: attitude, knowledge, skin fungus, use 
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PENDAHULUAN 

Spesies jamur di seluruh dunia ditemukan 

sekitar 80.000 dan 50 diantaranya dapat 

menyebabkan lebih dari 90% infeksi jamur 

(mikosis) pada manusia, terdapat tiga pembagian 

kelompok pada jamur (mikosis), yaitu mikosis 

superfisialis, mikosis intermediate, dan mikosis 

profunda. Pityriasis versicolor termasuk infeksi 

jamur nondermatofitosis mikosis superfisialis. 

Sekitar 20-25% populasi dunia terserang infeksi 

jamur. Menurut World Health Organization 

(WHO) prevalensi di negara berkembang yaitu 

16% pada usia 13 tahun, 8-18% pada usia 14-15 

tahun, dan 1% pada usia 5-9 tahun (Natalia et al., 

2018). 

Beberapa negara tropis masalah kesehatan 

yang banyak dijumpai pada sebagaian besar 

masyarakat adalah yang menyerang sistem 

pertahanan tubuh paling luar, yaitu kulit (Sabila et 

al., 2022). Penyakit kulit biasanya disebabkan oleh 

jamur atau patogen yang menyerang kulit. Faktor-

faktor yang berpengaruh pada risiko terjadinya 

gangguan pada kulit adalah sanitasi lingkungan dan 

hygiene pribadi yang buruk (Muwachidah et al., 

2021). Prevalensi penyakit kulit akibat jamur 

mencapai 20%-25% di seluruh dunia. (Khodadadi 

et al., 2021). Indonesia merupakan salah satu 

negara tropis yang memiliki suhu kelembapan 

tinggi, sehingga Indonesia risiko terjadinya 

penyakit kulit akibat jamur cukup tinggi 

(Muwachidah et al., 2021).   

Penyakit pada kulit yaitu jamur kulit yang 

kebanyakannya dialami oleh masyarakat sekitar, 

bahwa penyakit ini akan dapat mempengaruhi 

aktivitas sehari-hari karena akan dapat memicu 

untuk selalu merespon penyakit tersebut dengan 

diobati secara sendiri (Sabila et al., 2022). 

Kebanyakan masyarakat melakukan tindakan 

tersebut karena menganggap penyakit jamur kulit 

merupakan penyakit yang tergolong ringan 

(Amalisa et al., 2020). Penyakit kulit yang dialami 

masyarakat dengan pengobatan sendiri dan obat 

yang sering digunakan untuk pengobatan mandiri 

masyarakat yang berisi steroid topikal 

(Muwachidah et al., 2021). 

Pengetahuan merupakan domain terpenting 

seseorang untuk menentukan respon batin dalam 

bentuk sikap yang membentuk suatu tindakan 

(action) sesuai dengan stimulus yang diterima 

(Notoatmodjo, 2014). Penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari et al., (2021) ditemukan bahwa 

pengetahuan dan sikap termasuk kedalam faktor 

predisposisi yang mempengaruhi perilaku 

seseorang, termasuk didalamnya adalah 

penggunaan obat jamur kulit. 

Perkembangan pengetahuan dan sikap akan 

penyakit infeksi jamur kulit ini menyebabkan 

tingginya kesadaran masyarakat untuk melakukan 

pengobatan mandiri akan penyakit tersebut, hal ini 

dikarenakan juga banyak produk farmasi khusus 

untuk obat jamur kulit yang dijual bebas di pasaran. 

Umumnya masyarakat pun melakukan self 

medication atau pengobatan sendiri dengan 

membeli dan menggunakan obat antijamur yang 

bebas tersebut (Madania & Papeo, 2021). 

Obat-obatan yang digunakan oleh 

masyarakat dalam melakukan pengobatan sendiri 

pada penyakit kulit adalah obat oral dan topikal, 

diantaranya adalah sediaan yang mengandung 

kortikosteroid, antibiotik dan antijamur, kombinasi 

asam salisilat dan asam benzoate. Tindakan 

pengobatan sendiri merupakan pilihan bagi 

masyarakat, namun perlu diperhatikan ketepatan 

dalam penggunaan obat ketika melakukan 

pengobatan sendiri. Informasi dan pengetahuan 

serta sikap yang kurang dalam melakukan 

swamedikasi dapat memberikan dampak buruk 

bagi pengguna obat seperti pengobatan tidak 

efektif, dosis yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, 

munculnya resistensi dan efek yang tidak 

diinginkan dari obat (Lingga et al., 2021). 

Desa Paku Alam merupakan salah satu 

wilayah di Kecamatan Sei Tabuk Kabupaten 

Banjar merupakan daerah rendah yang dilalui 

sungai Martapura, terjadi ketidakseimbangan 

kesehatan lingkungan berkaitan dengan air minum, 

air bersih, pembuangan air limbah, penanganan 

sampah dan penularan penyakit, terutama penyakit 

kulit (Profil Dinkes Kab Banjar, 2020). Profil 

Kesehatan Kabupaten Banjar menunjukkan bahwa 

infeksi kulit merupakan salah satu prioritas 

kesehatan disamping saluran nafas dan diare. 

Disebutkan bahwa penyakit kulit termasuk dalam 

sepuluh penyakit terbanyak dengan jumlah kasus 

5.912 kasus, di seluruh kabupaten Banjar (Profil 

Dinkes Kab Banjar, 2020) 

Berdasarkan data studi pendahuluan yang 

dilakukan di kantor Desa Paku Alam Kecamatan 
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Sei Tabuk tahun 2022 didapatkan bahwa jumlah 

penduduk Di Desa Paku Alam berjumlah  1.799 

jiwa dan data Puskesmas Sei Tabuk 2 didapatkan 

jumlah penderita penyakit jamur kulit tahun 2021 

sebanyak 710 orang dan terbanyak berasal dari 

desa Paku Alam sebanyak 158 orang (Profil Desa 

Paku Alam, 2022) . Hasil wawancara dengan 

kuesioner sederhana terhadap 10 orang penduduk 

desa Paku Alam didapatkan semuanya  pernah 

menderita penyakit jamur kulit. Pada pengetahuan 

didapatkan  6 orang (60%) memiliki pengetahuan 

tentang jamur kulit dalam kategori kurang, 3 orang 

(30%) memiliki pengetahuan cukup dan hanya 1 

orang (10%) memiliki pengetahuan yang baik, 

pada sikap didapatkan 7 orang (70%) memiliki 

sikap yang negatif dan 3 orang (30%) memiliki 

sikap yang positif tentang penyakit kulit, 

sedangkan pada pelaksanaan pemberian obat 

semua menggunakan obat membeli sendiri, 

didapatkan juga  6 orang (60 %) menggunakan obat 

oral tersebut sebagian besar menggunakan obat 

dexametason 3x1 tablet, sedangkan 4 orang 

menggunakan obat salep kulit 1x1 oles/hari, 

hampir semua menggunakan salep kulit ,  namun 

keseluruhan yang menderita penyakit kulit akibat 

jamur  hanya 2 yang sembuh total. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan 

tingkat pengetahuan dan sikap terhadap 

penggunaan obat penyakit jamur kulit di Desa Paku 

Alam. 

 

METODE  

Rancangan Penelitian dan Pengambilan Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam 

bentuk kuisoner dengan pendekatan Cross 

Sectional. Pendekatan Cross Sectional yang 

dimaksud yaitu sebuah penelitian yang dapat 

diukur baik dari variabel indepedennya ataupun 

dari berbagai lainnya, sedangkan untuk variabel 

dependen ialah dengan cara digunakannya obat 

jamur yang untuk kulit dengan dipakainya satu kali 

saja (Notoadmodjo, 2018). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu masyarakat 

yang ada di desa Paku Alam dengan penggunaan 

obat jamur sebanyak 158 orang (Data Bidan Desa, 

2022). Sedangkan, jumlah responden pada 

penelitian ini yaitu 61 responden menggunakan 

rumus slovin dengan standar deviasi (0,05).  

Instrumen 

Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa kuesioner yang diadopsi dan dimodifikasi 

dari penelitian sebelumnya telah lulus kaji kode 

etik dan telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Kuesioner yang telah terbukti valid dan 

reliabel kemudian disebar ke responden asli dari 

penelitian yaitu masyarakat yang ada di desa Paku 

Alam secara langsung.Instrumen dalam penelitian 

ini terdiri dari tiga yaitu penetahuan, sikap dan 

penggunaan obat jamur kulit.  

Instrumen tingkat pengetahuan terdiri dari 

10 pertanyaan yang memerlukan dua respon, yaitu 

“Benar” dan “Salah” pada pertanyaan, dengan 

jawaban benar akan diberi skor 1 sedangkan 

jawaban salah akan diberikan skor 0. 

Instrumen sikap terdiri dari 10 pernyataan 

dengan bentuk pernyataan “Sangat Setuju”, 

“Setuju”, “Tidak Setuju”, “Sangat Tidak Setuju”. 

Instrumen penggunaan obat jamur kulit  

menggunakan kuesioner dari WHO (2012) yaitu 4 

T dan 1 W dari 5 pertanyaan, dengan bentuk 

pertanyaan “Ya” atau “Tidak”. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

yaitu analisis karakteristik responden yaitu usia, 

jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan. Analisis 

bivariat yaitu berupa analisis pembuktian hipotesis 

penelitian, yang dilakukan dengan menggunakan 

SPSS. Data yang diperoleh dari penelitian akan 

dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan 

program IBM SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences) program SPSS versi 29.  

Analisis hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan analisis Spearman untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan antara variabel yang satu 

dengan yang lain. Dikatakan adanya hubungan dua 

variabel apabila hasil uji statistik didapatkan nilai 

signifikan korelasi atau nilai p < α (0,05), maka H0 

ditolak yang berarti ada hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap dengan penggunaan obat 

jamur kulit di Desa Paku Alam, sebaliknya apabila 

hasil uji statistik nilai p > α (0,05), maka H0 

diterima yang berarti tidak ada hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap dengan penggunaan obat 

jamur kulit di Desa Paku Alam. 
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HASIL  

Karakteristik Responden 

 Data karakteristik responden yang 

dianalisis dalam penelitian ini diantaranya yaitu 

jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 61 orang responden. Hasil analisis data 

karakteristik responden dapat dilihat penjelasan di 

bawah ini. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 61 responden diketahui bahwa distribusi 

karakteristik sebagian besar responden berusia 31-

40 tahun sebanyak 44%. Semakin tinggi usia 

seseorang maka semakin bijaksana dan banyak 

pengalaman yang telah dijumpai dan dikerjakan 

untuk memiliki pengetahuan (Wawan & Dewi, 

2015). Budiman & Agus (2015) menyatakan 

bahwa usia mempengaruhi daya tangkap dan pola 

pikir seseorang. Menurut Azwar (2013) dalam 

Mayhendrawan (2022) Semakin bertambahnya 

usia akan semakin berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik. Bertambahnya 

usia membuat seseorang memiliki banyak 

pengalaman dan akan mempengaruhi terbentuknya 

sikap seseorang  (Mayhendrawan, 2022). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

diketahui bahwa yang paling banyak menggunakan 

obat penyakit jamur kulit yaitu perempuan dengan 

persentase sebesar 57%. Faktor yang 

mempengaruhi responden mayoritas perempuan 

dikarenakan banyak diantara responden yang 

bekerja sebagai petani sehingga lebih sering berada 

dilingkungan persawahan serta kurangnya menjaga 

kebersihan kulit sehingga dapat berperan dalam 

penularan jamur karena dapat melalui kontak 

langsung dengan kulit penderita atau melalui 

kontak tidak langsung seperti pakaian. (Zara & 

Yasir, 2019). Responden wanita yang memiliki 

berat badan berlebih juga cenderung menjadi salah 

satu faktor terkena penyakit jamur kulit karena 

terdapat lipatan-lipatan kulit, dimana lipatan 

tersebut jika tidak dibersihkan secara teliti dapat 

menyebabkan penyakit jamur kulit (Wulandari et 

al., 2022). 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan 

terakhir SD sebesar 34% dan SLTP sebesar 34%. 

Budiman & Agus (2015) menyatakan bahwa salah 

satu factor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah pendidikan. Pengetahuan sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan 

seseorang dengan pendidikan yang tinggi akan 

memiliki pengetahuan yang lebih luas. Pendidikan 

juga berpengaruh terhadap pembentukan sikap, hal 

ini dikarenakan pendidikan melekat pada konsep 

moral dalam individu. Akan tetapi seseorang yang 

tingkat pendidikannya rendah tidak mutlak 

memiliki pengetahuan yang rendah karena 

pengetahuan bisa diperoleh secara non-formal dan 

faktor lain yang mempengaruhi. Tingkat 

pendidikan terakhir responden mayoritas SD dan 

SLTP dipengaruhi oleh keinginan mereka lebih 

memilih untuk bekerja daripada melanjutkan 

pendidikan. 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa kebanyakannya sampel merupakan sebagian 

dari petani yang sebanyak 44%. Pada hal tersebut 

bahwa memang kondisi wilayah yang ada pada 

responden tersebut memang merupakan lahan 

pertanian yang luas dengan 386 Ha. Maka oleh 

sebab itu lingkungan masyarakat tersebut dapat 

mempengaruhi suatu ilmu pengetahuan dan sikap 

yang ada. 

 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan, 

Sikap dan Penggunaan Obat Jamur Kulit  

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan cukup 

sebanyak 38% dan juga kurang sebanyak 38%, 

memiliki sikap positif sebanyak 31% dan 

penggunaan obat jamur kulit yang tidak rasional 

sebesar 54%.  
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Penggunaan Obat Jamur Kulit 

Variabel Frekuensi Persentase 

Pengetahuan   

Baik 15 24% 

Cukup 23 38% 

Kurang 23 38% 

Total 61 100% 

Sikap   

Negatif 30 49% 

Positif 31 51% 

Total 61 100% 

Penggunaan   

Rasional 28 46% 

Tidak Rasional 33 54% 

Total 61 100% 

Hasil Analisis Bivariat 

Analisis bivariat pada penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat 

jamur kulit. Analisis yang digunakan adalah uji 

korelasi Rank Spearman dengan bantuan program 

SPSS versi 29. Variabel dikatakan berhubungan 

apabila p-value <0,05. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan 

Penggunaan Obat Jamur Kulit 

 

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Obat Jamur Kulit 

Variabel Penggunaan Obat Jamur Kulit 

Pengetahua

n 

Tidak 

Rasional 

Rasional N Persentase p-

value 

Kurang 21 2 23 38% 

0,000 
Cukup 12 12 24 39% 

Baik 0 14 14 23% 

Total 33 28 61 100% 

Berdasarkan tabel 1 responden dengan 

penggunaan obat jamur kulit yang tidak rasional 

mayoritas memiliki pengetahuan kurang dengan 

presentase sebesar 38% sedangkan responden 

dengan penggunaan obat jamur kulit yang rasional 

mayoritas memiliki pengetahuan yang baik dengan 

presentase sebesar 23%. 

 

Hubungan Sikap dengan Penggunaan Obat Jamur Kulit 

Variabel Penggunaan Obat Jamur Kulit 

Sikap Tidak Rasional Rasional N Persentase p-value 

Negatif 23 6 29 48% 

0,000 Positif 10 22 32 52% 

Total 33 28 61 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 responden dengan 

penggunaan obat jamur kulit yang tidak rasional 

mayoritas memiliki sikap negatif dengan 

presentase sebesar 48% sedangkan responden 

dengan penggunaan obat jamur kulit yang rasional 

mayoritas memiliki sikap yang positif dengan 

presentase sebesar 52%. 

PEMBAHASAN 

Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Paku 

Alam mengenai penggunaan obat penyakit jamur 

kulit sebagian besar masih tidak rasional. 

Penggunaan obat penyakit jamur kulit yang tidak 

rasional ini salah satunya dipengaruhi oleh 

kurangnya pengetahuan serta sikap masyarakat 
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mengenai penggunaan obat penyakit jamur kulit.  

Pengetahuan masyarakat Desa Paku Alam dengan 

kategori kurang sebesar 38% dan sikap masyarakat 

yang negatif sebesar 48%. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu 

mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap  

terhadap penyakit jamur kulit sebanyak 75% 

responden memiliki pengetahuan kurang dan 

sebagian besar responden sebanyak 78,1% 

memiliki sikap yang negatif. Pengetahuan yang 

kurang ini mungkin terjadi karena kurang adanya 

informasi yang diperoleh masyarakat mengenai 

penggunaan obat jamur kulit (Syarifah et al., 2021). 

Pengetahuan dan sikap merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi penggunaan obat. 

Pengetahuan yang rendah dan sikap yang tidak 

mendukung dalam penggunaan obat dapat menjadi 

penyebab penggunaan obat yang tidak rasional 

serta menyebabkan penyalahgunaan obat dan 

kegagalan terapi (Syarifah et al., 2021). 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji 

koefisien korelasi rank spearman test 

menggunakan bantuan program SPSS versi 29. 

Dasar pengambilan keputusan apabila nilai p-value 

<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi yang berhubungan antara variabel yang 

dihubungkan. Didapatkan hasil p-value 0,000 yang 

berarti ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan penggunaan obat penyakit 

jamur. Sedangkan dari hasil output SPSS diketahui 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,690, nilai ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang tinggi antara 

tingkat pengetahuan dengan penggunaan obat 

penyakit jamur kulit.  

Menurut Wawan & Dewi (2015) faktor-

faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah 

pendidikan, pekerjaan dan usia. Hal ini sejalan 

dengan hasil karakteristik responden yaitu 

mayoritas responden memiliki pendidikan yang 

rendah yaitu pendidikan terakhir SD sebanyak 34% 

dan SLTP sebanyak 34%.. Budiman & Agus 

(2015) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan. 

Akan tetapi seseorang yang tingkat pendidikannya 

rendah tidak mutlak memiliki pengetahuan yang 

rendah karena pengetahuan bisa saja diperoleh 

secara non-formal yaitu diluar dari lembaga 

pendidikan dan faktor lain yang mempengaruhi  

(Budiman & Agus, 2015). Tingkat pendidikan 

terakhir responden mayoritas SD dan SLTP 

dipengaruhi oleh keinginan mereka lebih memilih 

untuk bekerja daripada melanjutkan pendidikan. 

Pekerjaan sebagai petani yang 

mengharuskan responden bekerja dilingkungan 

yang kurang bersih sehingga sebagian besar tingkat 

pengetahuan yang didapatkan yaitu kurang dan 

mengakibatkan penggunaan obat jamur kulit yang 

tidak rasional. Kurangnya menjaga kebersihan kulit 

juga menjadi salah satu faktor rendahya sehingga 

dapat berperan dalam penularan jamur karena dapat 

melalui kontak langsung dengan kulit penderita 

atau melalui kontak tidak langsung seperti pakaian 

(Zara & Yasir, 2019). Menurut Wawan & Dewi 

(2015) salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah pekerjaan. Hal ini sejalan 

denga penelitian (Suwaryo & Yuwono, 2017) 

bahwa pekerjaan seseorang akan berpengaruh 

terhadap pengalaman dan pengetahuan seseorang.  

Sedangkan usia mempegaruhi pola pikir 

responden serta seiring bertambahnya usia akan 

menambah pengalaman serta diharapkan dapat 

memiliki pengetahuan yang lebih luas (Wawan & 

Dewi, 2015). Budiman & Agus (2015)  

menyatakan bahwa usia mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji 

koefisien korelasi rank spearman test 

menggunakan bantuan program SPSS versi 29. 

Dasar pengambilan keputusan apabila nilai p-value 

<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi yang berhubungan antara variabel yang 

dihubungkan. Didapatkan hasil p-value 0,000 yang 

berarti ada hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan penggunaan obat penyakit jamur. 

Sedangkan dari hasil output SPSS diketahui nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,482, nilai ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang sedang 

antara sikap dengan penggunaan obat penyakit 

jamur kulit. 

Menurut Azwar (2013) dalam 

Mayhendrawan (2022) faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap antara lain pengalaman, 

pengaruh orang lain, kebudayaan, media massa dan 

lembaga pendidikan. Sikap merupakan sebuah 

evaluasi umum yang dibuat individu terhadap 

dirinya sendiri atau orang lain atas respon terhadap 

objek yang dapat menimbulkan perasaan yang 

disertai dengan tindakan (Baba, 2022). Sikap yang 
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cenderung negatif akan menghasilkan tindakan 

yang negtif pula dikarenakan sikap termasuk dalam 

predisposisi dalam seseorng melakukan suatu 

tindakan. (Baba, 2022). 

Gambaran sikap masyarakat dapat dilihat 

pada Tabel 4.4 dimana sikap negatif cenderung 

berdampak pada penggunaan obat yang tidak 

rasional, sedangkan sikap yang positif cenderung 

menghasilkan penggunaan obat yang rasional. 

Sikap merupakan komponen yang mendahului 

tindakan atau perilaku terbuka atau dapat diartikan 

sikap merupakan ancang-ancang untuk melakukan 

suatu tindakan (Notoatmodjo, 2014). Proses 

terbentuknya sikap dipengaruhi oleh stimulus salah 

satunya pengetahuan yang nantinya akan diproses 

sehingga menghasilkan sikap positif atau negatif  

(Notoatmodjo, 2014). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu 

mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap  

terhadap penyakit jamur kulit sebanyak 75% 

responden memiliki pengetahuan kurang dan 

sebagian besar responden sebanyak 78,1% 

memiliki sikap yang negatif. Pengetahuan yang 

kurang ini mungkin terjadi karena kurang adanya 

informasi yang diperoleh masyarakat mengenai 

penggunaan obat jamur kulit (Syarifah et al., 2021). 

Pengetahuan dan sikap merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi penggunaan obat. 

Pengetahuan yang rendah dan sikap yang tidak 

mendukung dalam penggunaan obat dapat menjadi 

penyebab penggunaan obat yang tidak rasional 

serta menyebabkan penyalahgunaan obat dan 

kegagalan terapi (Syarifah et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Tingkat pengetahuan masyarakat Desa Paku 

Alam terhadap penggunaan obat penyakit jamur 

kulit adalah cukup sebesar 38% dan kurang sebesar 

38%, sikap yang ditunjukkan masyarakat 

cenderung positif sebesar 52% dan mayoritas 

penggunaan obat penyakit jamur kulit masih tidak 

rasional dengan persentase sebesar 54%. Terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap 

penggunaan obat penyakit jamur kulit dengan nilai 

signifikasi 0,000.  
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